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RINGKASAN :

Menurut Kepala Lembaga Demografi FEUI Sonny Harry Harmadi pemilih pemula
merupakan salah satu faktor penting yang tidak dapat diabaikan oleh parpol dalam
meraih suara pada Pemilu 2014. Langkah yang dapat dilakukan agar para pemilih
pemula berpartisipasi tinggi adalah dengan menyampaikan topik yang menarik
perhatian mereka seperti penciptaan lapangan kerja, pendidikan berkualitas baik dan
topik lainnya yang menarik perhatian para pemilih pemula.
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